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	Media sosial memiliki banyak pengaruh positif yang dapat kita terima tetapi juga banyak pengaruh negatif yang terjadi akibat media sosial khususnya dalam kesehatan mental. Media sosial hadir sebagai bagian dari perkembangan internet. Kehadirannya menawarkan cara berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi yang mudah dan baru dengan dukungan fitur yang menarik. Jumlah pengguna media sosial di Indonesia didominasi kalangan remaja sehingga dampaknya sangat banyak dirasakan oleh remaja. Penggunaan yang baik dapat meningkatkan prestasi, sebaliknya penggunaan yang buruk dapat berakibat negatif terhadap diri anak dan remaja. Tujuan: penelitian ini untuk mengetahui pengaruh frekuensi penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental remaja di MAN 3 Tangerang. Hasil: Tingkat penggunaan media sosial tinggi sebanyak 144 responden (53,5%) dan kesehatan mental remaja baik sebanyak 137 responden (50,9%). Kesimpulan: ada pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental pada remaja di MAN 3 Tangerang
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	Social media has many positive influences that we can accept, but there are also many negative influences that occur due to social media, especially on mental health. Social media is present as part of the development of the internet. Its presence offers easy and new ways to interact, communicate, and socialize with the support of interesting features. The number of social media users in Indonesia is dominated by teenagers, so the impact is felt most by teenagers. Good use can improve achievement, conversely, bad use can have negative consequences for children and teenagers. Purpose: This study was to determine the effect of the frequency of social media use on the mental health of teenagers at MAN 3 Tangerang. Results: The level of social media use was high for 144 respondents (53.5%), and the mental health of teenagers was good for 137 respondents (50.9%). Conclusion: There is an influence of social media on mental health in teenagers at MAN 3 Tangerang.
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1. PENDAHULUAN (12 Pt)
Di era internet of things sekarang, perkembangan teknologi sudah mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Tidak lagi dibatasi oleh jarak dan waktu, internet membuka cara baru dalam berinteraksi sosial yang berbeda dari sebelumnya. Platform seperti Facebook, Twitter, TikTok, Snapchat, dan Instagram adalah contoh dari media yang digunakan untuk berbagi informasi secara global. [1]. Media sosial memberikan banyak pengaruh positif, tetapi juga memiliki pengaruh negatif, terutama terhadap kesehatan mental [2]. Media sosial bisa memengaruhi pikiran remaja, membuat mereka ingin meniru hal-hal yang dilihat dan menggunakan media sosial sebagai cara untuk merasa puas secara pribadi [3]. Karena banyaknya konten yang tersedia, fitur yang menarik, serta memberi rasa nyaman, remaja cenderung sulit melepaskan diri dari media sosial, sehingga bisa terkena kecanduan [4].  
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), terdapat 450 remaja yang mengalami gangguan kesehatan mental. Saat ini, total jumlah orang yang mengalami gangguan kesehatan mental mencapai 1 miliar di seluruh dunia, dengan angka prevalensi sebesar 20% terjadi pada remaja. Dalam tahun 2021, jumlah kasus gangguan kesehatan mental pada remaja mencapai 277 kasus. Struktur peningkatan ini terjadi secara berkala, yaitu 1 dari 5 remaja atau setara 20% remaja yang sangat berisiko mengalami gangguan kesehatan mental [5]. Media sosial merupakan bagian dari perkembangan internet. Kehadiran media sosial memberikan cara yang mudah dan baru untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi, serta didukung oleh fitur yang menarik. Di Indonesia, pengguna media sosial didominasi oleh kalangan remaja, sehingga dampaknya sangat besar terhadap remaja. Penggunaan media sosial yang baik dapat meningkatkan prestasi, namun penggunaan yang buruk bisa berdampak negatif terhadap anak dan remaja [6]. 
Kesehatan mental adalah kondisi di mana seseorang merasa tenang dan mampu mengenal kemampuan diri sendiri. Mereka juga bisa menghadapi tekanan hidup yang biasa terjadi dalam berbagai situasi sehari-hari, bekerja dengan baik, menghasilkan sesuatu, serta memberi kontribusi positif kepada kelompok atau komunitasnya [7]. Jika terjadi gangguan mental, itu bisa memengaruhi pikiran, perasaan, dan suasana hati seseorang. Selain itu, gangguan tersebut juga bisa mengganggu fungsi sehari-hari dan kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini berarti kesehatan mental juga berpengaruh pada kesehatan tubuh dan bisa mengurangi kemampuan seseorang dalam bekerja secara efektif. Orang yang memiliki kesehatan mental yang baik bisa memanfaatkan kemampuan dan potensi diri secara optimal untuk menghadapi berbagai tantangan hidup, serta menjaga hubungan yang positif dengan orang di sekitarnya [8]
Kesehatan mental sering kali tidak cukup dianggap penting oleh masyarakat dibandingkan dengan kesehatan tubuh. Banyak laporan yang menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja lebih rentan mengalami masalah kesehatan mental. Generasi muda saat ini terutama remaja sangat mudah mengalami gangguan kesehatan mental karena mereka mengalami banyak perubahan secara emosional dan pikiran. Dengan berkembangnya teknologi di masa kini, hal ini juga memengaruhi kesehatan mental para remaja [9]. 
Berdasarkan studi pendahuluan di MAN 3 Tangerang ditemukan bahwa pihak sekolah membatasi murid dalam penggunaan telepon genggam pada saat jam pelajaran berlangsung di sekolah, mereka juga memiliki kegiatan extra kulikuler yang mana tiap murid wajib memiliki salah satu dari yang disediakan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling MAN 3 Tangerang, menjelaskan bahwa ada beberapa murid yang sering absent tanpa keterangan, ditemukannya kasus penyimpangan yang dilakukan akibat kenakalan remaja yang mengakibatkan murid tersebut harus pindah dari sekolah, bahkan tahun lalu ada murid yang harus mendapatkan penangan medis akibat dari depresi yang dialaminya. Dan masih banyak murid yang tertangkap tangan melakukan pelanggaran memainkan telepon genggam di jam pembelajaran sedang berlangsung. Mereka lebih focus bermain game online, chatting, mengakses tiktok, dan facebook daripada mengikuti proses pembelajaran atau mengerjakan tugas yang diberikan guru berkaitan dengan mata pelajaran


2. METODE PENELITIAN (12 Pt)
[bookmark: _Hlk183337989][bookmark: _Hlk183337737]Jenis penelitian yang digunakan melalui pendekatan kuantitatif analitik korelatif dengan metode survei dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mempelajari hubungan antara variabel penggunaan media sosial dengan kesehatan mental remaja yang ada di MAN 3 Tangerang dengan melakukan pengukuran sekali dan sekaligus pada waktu yang sama. Populasi dalam penelitian ini merupakan populasi terbatas yaitu remaja di MAN 3 Tangerang, bisa dikatakan murid (siswa – siswi) dengan jumlah murid 971 orang. Perhitungan sample yang didapat dengan rumus slovin yaitu 269 responden. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang sudah dibakukan dan di adaptasi dari penelitan terdahulu yaitu kuesioner SRQ 20 (Self-Reported Questionnaire 20) dan Kuesioner SMAS SF (Social Media Addiction Scale Student Form)

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Penelitian
3.1.1 Karateristik Responden
Tabel 3.1 Gambaran Distribusi Frekuensi Umur Responden
	Umur
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	14
	7
	2.6
	2.6
	2.6

	
	15
	62
	23.0
	23.0
	25.7

	
	16
	110
	40.9
	40.9
	66.5

	
	17
	69
	25.7
	25.7
	92.2

	
	18
	20
	7.4
	7.4
	99.6

	
	19
	1
	.4
	.4
	100.0

	
	Total
	269
	100.0
	100.0
	



Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa responden berusia 14-19 tahun dengan distribusi usia 14 tahun sebanyak 7 responden (2,6%), usia 15 tahun sebanyak 62 responden (23%), usia 16 tahun sebanyak 110 responden (40,9%), usia 17 tahun sebanyak 69 responden (25,7%), usia 18 tahun sebanyak 20 responden (7,4%), dan usia 19 tahun sebanyak 1 responden (0.4%).
3.1.2 Frekuensi Penggunaan Media Sosial 
Tabel 3.2 Gambaran Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial Responden
	Media Sosial
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	SANGAT RENDAH
	1
	.4
	.4
	.4

	
	RENDAH
	118
	43.9
	43.9
	44.2

	
	TINGGI
	144
	53.5
	53.5
	97.8

	
	SANGAT TINGGI
	6
	2.2
	2.2
	100.0

	
	Total
	269
	100.0
	100.0
	



 Berdasarkan tabel 3.2 didapatkan data responden yang memiliki tingkat penggunaan media sosial sangat rendah sebanyak 1 responden (0,4%), tingkat penggunaan media sosial rendah sebanyak 118 responden (43,9%), Tingkat penggunaan media sosial tinggi sebanyak 144 responden (53,5%), dan tingkat penggunaan media sosial sangat tinggi sebanyak 6 responden (2,2%).

3.1.3 Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Responden
Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Responden
	Kesehatan Mental
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	KESEHATAN MENTAL BAIK
	137
	50.9
	50.9
	50.9

	
	ADA GANGGUAN KESEHATAN MENTAL
	132
	49.1
	49.1
	100.0

	
	Total
	269
	100.0
	100.0
	



Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa responden dengan Kesehatan mental baik sebanyak 137 responden (50,9%), dan responden yang ada gangguan Kesehatan mental sebanyak 132 responden (49,1%).
3.1.4 Pengaruh Frekuensi Penggunaan Media Sosial dengan Kesehatan Mental
Tabel 3. 4 Crosstab Katagori Frekuensi Penggunaan Media Sosial dengan Katagori Kesehatan Mental
	Crosstab Katagori Media sosial dengan Katagori Kesehatan Mental
	KATAGORI KESEHATAN MENTAL
	Total

	
	KESEHATAN MENTAL BAIK
	ADA GANGGUAN KESEHATAN MENTAL
	

	KATAGORI MEDIA SOSIAL
	SANGAT RENDAH
	Count
	1
	0
	1

	
	
	Expected Count
	.5
	.5
	1.0

	
	RENDAH
	Count
	73
	45
	118

	
	
	Expected Count
	60.1
	57.9
	118.0

	
	TINGGI
	Count
	61
	83
	144

	
	
	Expected Count
	73.3
	70.7
	144.0

	
	SANGAT TINGGI
	Count
	2
	4
	6

	
	
	Expected Count
	3.1
	2.9
	6.0

	Total
	Count
	137
	132
	269

	
	Expected Count
	137.0
	132.0
	269.0



Berdasarkan tabel 3.4 diketahui bahwa frekuensi penggunaan media sosial sangat rendah dan memiliki kesehatan mental baik sebanyak 1 responden, penggunaan media sosial sangat rendah dan ada gangguan kesehatan mental 0 responden, penggunaan media sosial rendah dan kesehatan mental baik sebanyak 73 responden, penggunaan media sosial rendah dan ada gangguan kesehatan mental sebanyak 45 responden, penggunaan media sosial tinggi dan kesehatan mental baik sebanyak 61 responden, penggunaan media sosial tinggi dan ada gangguan kesehatan mental sebanyak 83 responden, penggunaan media sosial sangat tinggi dan kesehatan mental baik sebanyak 2 responden, penggunaan media sosial sangat tinggi dan ada gangguan kesehatan mental sebanyak 4 responden.

3.2. Pembahasan
Perkembangan biologis pada masa remaja biasanya menunjukkan perubahan besar di fisiknya, seperti terjadinya pubertas dan pertumbuhan tubuh. Menurut pendapat para ahli, usia remaja bisa ditentukan berdasarkan perkembangan fisiknya [10]. Diperkirakan sekitar 20% anak dan remaja mengalami gejala depresi di masa ini. Faktor yang sangat mempengaruhi kesehatan mental remaja adalah meningkatnya penggunaan media sosial, yang bisa berdampak negatif pada psikologinya [11]. Anak-anak muda kini terutama remaja sangat rentan mengalami gangguan kesehatan mental, karena mereka mengalami banyak perubahan secara emosional dan psikologis.[9]
Masa remaja adalah waktu di mana seseorang mengalami berbagai perubahan dalam diri mereka sendiri, dan ini merupakan tahap penting dalam perjalanan menuju menjadi dewasa. Selain itu, remaja juga menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan fisik saat mengalami pubertas, pergeseran peran dalam kehidupan sosial, serta interaksi dengan lingkungan sekitar, semuanya dalam rangka mencapai kemandirian. [12]. 
Media sosial memang memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat saat ini, seperti mengajarkan keterampilan sosial kepada anak-anak dan remaja, memperoleh informasi dari berbagai penjuru dunia secara cepat dan mudah, atau sekadar untuk bersenang-senang. Namun, lama waktu yang digunakan untuk memainkan media sosial dapat memengaruhi risiko terhadap kesehatan mental seseorang.[13]. Tingkat penggunaan media sosial mencerminkan durasi dan frekuensi akses seseorang dalam berinteraksi, bekerja sama, dan berbagi dengan orang lain [14]. Jika penggunaan media sosial terlalu lama dan terus-menerus, dapat menyebabkan kecanduan, sehingga orang cenderung menunda waktu tidur. Kebiasaan menunda tidur terus-menerus dapat mengganggu pola tidur seseorang, sehingga bisa menyebabkan insomnia. Dengan adanya ketergantungan, responden cenderung merasa nyaman dan senang menggunakan ponsel [15]. 
Penggunaan media sosial yang terus-menerus dan berlebihan bisa membuat seseorang menjadi tergantung. Ketergantungan pada media sosial ini bisa menyebabkan masalah kesehatan mental, salah satunya adalah kecemasan sosial atau social anxiety. Kondisi ini adalah ketakutan seseorang saat berinteraksi dengan orang asing atau yang tidak dikenal, yang diiringi dengan sikap menghinda [16]. Media sosial juga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental seseorang. Remaja yang menggunakan media sosial secara intensif sering kali mengalami interaksi sosial yang tidak langsung. Hal ini menyebabkan sosiabilitas dan kepekaan sosial mereka cenderung rendah. Dampaknya bisa berdampak buruk pada kesehatan mental, seperti munculnya sikap anti sosial atau yang sering disebut dengan sikap apatis [17]. 
elain itu, dinamika sosial di dunia maya juga menciptakan tekanan baru melalui algoritma media sosial yang mendorong remaja untuk terus aktif dan ikut serta dalam tren di internet. Fenomena ini menyebabkan kecemasan bernama Fear of Missing Out (FoMO), yaitu perasaan cemas karena merasa tertinggal atau tidak ikut dalam aktivitas yang dilakukan oleh teman sebaya secara daring. FoMO terbukti berkaitan dengan meningkatnya kecemasan dan kesulitan tidur pada remaja, serta memengaruhi penurunan kualitas hubungan dengan orang lain di dunia nyata [18]. Penggunaan media sosial yang biasanya melalui perangkat elektronik banyak diteliti, dan hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek perilaku dan kehidupan siswa, termasuk disiplin diri. [12]. 
Jika kesehatan mental remaja tidak dikelola dengan baik, mereka bisa mengalami masalah psikologis yang memengaruhi berbagai hal dalam kehidupannya. Beberapa tanda awal yang sering muncul adalah perubahan sikap atau cara berpikir, sulit tidur, hilangnya semangat untuk melakukan kegiatan, perubahan berat badan yang tidak teratur, lebih suka menyendiri, dan kesulitan belajar [19]. Ketika gejala-gejala ini mulai terlihat, yang sebaiknya dilakukan adalah mengelola emosi dengan tepat. Jika memang diperlukan, sebaiknya mencari bantuan dari ahli kesehatan mental. Gejala-gejala awal biasanya dimulai dari rasa kewalahan, kecemasan berlebihan, sampai akhirnya bisa berkembang menjadi kemarahan yang kadang tidak diketahui penyebabnya [20]. 
Dengan pendekatan yang lengkap dan bekerja sama, diharapkan lingkungan sosial bagi remaja akan lebih sehat dan ramah, sehingga bisa mencegah dampak psikologis yang berat dan membentuk generasi muda yang lebih kuat secara mental dan emosional. Secara keseluruhan, tantangan kesehatan mental remaja di masa kini membutuhkan cara penanganan yang terpadu dan bersama. Langkah yang efektif harus mencakup pendidikan tentang penggunaan internet dan kesehatan mental, meningkatkan kualitas perawatan orang tua, memperkuat dukungan dari kelompok sosial, serta menetapkan aturan penggunaan media sosial yang sehat. Kebijakan pemerintah yang peduli dan mendorong remaja sangat penting untuk menciptakan suasana yang mendukung kesejahteraan mental generasi muda [18]. 

4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental pada remaja di MAN 3 TAngerang dengan hasil uji pearson chi-square yg mana hasil asymptotic significance (2-sides) adalah 0.009. Maka (p- value <0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental pada remaja di MAN 3 Tangerang
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